BAB II
PENGERTIAN DAN EANDASAN TEORI

Secara etimologl Rehabilitasi Sosgial merupakan
rangkaian dari dua kata yang nasing-maslng mempunyai
pengertian terpisah kemudian'dirangkaikan sehingga men-
punyal suatu makna dal am pengertian yang utuh, masing=
masing pengertian itu adalah :

Rehabilitasi : Pemulihan kepada kedudukan (keadaan) yang
dahulu, pemulihan kehormatan (nsma balilk

Sosial : (Segala sesuatu) yang nengenahl kemagy g
rakatan.2

Sosial ini berasal dari kata sosius yang berartl berte~
man, bersana, berserikat.3 .
Kemudisn kedua kata itu dirangkai yeng punyn pengertian
pemulihan kembali keadaan semula (kehormatannya) dalam
hidupnya dimasyarakat.

Sedangkan yang penulis maksud dalam kontek tuli-
san ini ialah : Segala usaha untuk mengembalikan keper-
Cayaan dan harga diri, kesadaran gkan tangsung jewadb
terhadap masa depan diri, keluarga dan masyarakat, se-
hingga mau dan mampu mel akssnakan fungsl soslalnya se=-
Cara normal.

1WJ S. Poervadarminta, Kagnus
8la, Balai Pusteka, Jakarta, 19 b, hal.

Ibid, hsl. 961
JHason Shadely, Soalolosl Untuk Uagvarskat Indo=
negig, PT. Pembangunan, Jaksrta, 19 O, hal. 12
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Dalam suatu kehidupan berkelompok (kolektive)
hak-hak manusia dijanin dan dljaga oleh kewajiban
anggota-anggota yang lain baik secara indiv:_l.dual mau
pun kelompok. Kewajiban menghormati hak perorangan -
yang berada dalam batas-batas yang dianggap scbagai
kebaikan umum akan mendapatkan kekuatan dalam pelak-
sanaannya dikarenakan sebab-sebab sosiologis, khusus
nya hal-hal yang bercampur dengan moral, karena hal
akan membawa cirl traadisi kebudayaan, aspirasi psy-
cologis dan kepastian Idiologis.

Secara otomatis jaminan terhadap hak perorang
an juga disokong oleh suatu resksi yang kadang-~kadang
meninbullktan kekerasan, baik dilancarkan oleh indivee
du maupun kelompok masyarskat, karena bila tidak,
akan dapat mengarah pada ketidak seimbangan antara -
hak perorangan dengan kewajiban kolektif. Gerak kese
imbangan antara hak perorangan dan kewajiban sesuatu
untuk kebaikan masyarakat ini selalu ada, dalam is -
lam hal ini nampak dari segi yang khusus,

Prinsip keadilan, kejujuran dan solidaritas -
kemanusiaan menimbulkan kewajiban bagl setiap indivi
du dalam bermasyarakat karena dapat moenimbulkan iklim
hormat menghormatl dan Jaga menjaga secara timbal
balik, hal ini merupakan praktek peradaban yang dida
sarkan pada keagamaan, _

Manusia pada pokoimya adalah sama, karena semuanya

itu adalah hamba Allah swt.Keimanan seseorang akan
dapat menberikan ketinggian tambahan kepada derajat
nya, pemakalan ide persamaan ini dalam etika adalah
secara sanar, Dalam kerangka persaiaan secara formal

mencarminkkan adanya kewajiban<kewajiban dan sanksi
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Yang sama bagl setlap warga negara. Oleh karena itu lag=
rangan dan kewajiban tidak berlaku bagl sebagian war-
ga negara saja akan tetapl harus dllsksanakan oleh se=
luruhnya.

Didalam suatu masyarakat yang bersifat teosen=

trik (berpusat kepada Tuhan atau nasyarskat aganis)
konsep mengenshi kekayaan matriil berpokok pada keaga=
masn, kekayasn dan kemiskinan ditentukan oleh Tuhan,%
hak mutlak terletak ditangan (kekuassan) Tuhan; msnusia
hanya mempunyal hak pskai.
Salah satu pembetasan terhadap keksyaan pribadi adalah
bahwa kekayasn itu harus diperoleh dengan cara jujur,
den penggunaennyespun hsrus menghindari ekses dan  tab=
dzir. Prinsip pokok tentang keadllon yang mengatur ane
tara anggota=angrota masyarzkat akan menjadi penjaga
keamanan, demikian juga zakat (shodagoh wajib) akan mem
bantu redistribusl kekayaan.

Persamaan antara manusia dan kewajibsn untuk me

nolong anggote-angpota masyarakat yang tidak Bampu,
bukan merupakan hak istimewa akan tetapl merupakan ke-
wajiban yang berskibat dapat mengurangi perbedsan so-
sial (matriil) dan menghilangitan strati?ikaai sosial se
cara praktis.
Igl am mengakul dan menjamin hak milik perorangan de=~
ngan syarat kejujuran dan kelayskan balk cara memper=
olehnya maupun pemakalannya; namun begitu maslh ada
pembatasan=pembatasan yang keras.

Orang nmiskin atau orang yang lapar berhak ikut

makan bersana dengan tetangganya yang kaya, se-
orang muslim boleh mengambil makanan yang terda -

bq.s. 13 (Ar-Ra'd); 26
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pat di meja muslim/muknin yang lain yang cukup mem=
punyal makanan, baik 1a rels maupun tidak. Seandai~
nya hal demikian ditolak oleh sl-kaya, maka si-nis
kin/lapar diperbolehkan: memakal kekerassn, den jika
ia mati dolam keadaan tersebut naka ia mati syshid
dan jika si~lapar terpaksa membunuh orang ysng ka-
ya yeng tek mau memberi maksnan ia tak akan dihukum
karena tak dianggap bersalah sebab berusaha untuk
memperoleh hsknya.5 ‘

Pengakuan tentang hsk-hak sosial tersebut mempunyal ke=
kuatan yang tek terdopat dalam sejorah nanapun, walou-

pun di negara yang tidak mengakui hak milik pribndi.

Pada dasarnya hak asasi manugia yong perlu menda
patkan penghormatan dan dihargal oleh orang laln dslam
hidip bermasyarakat dapat dikelompokkan dalam lima Mmge
cam ialah :

a. Hak hidup.

b. Hak atas kemerdekaan.

c. Hak atas i1ilmu (berdilmu).

d. Hak atns harga diri (kehormatan diri).
€. Hak untuk memililki.

a. Hak hidup.

Untuk melindungi hak hidup menusia dal am
nasyorakat inl Islam memberikan hukuman atss pe=
langgaran terhadap hek hidup ini. Iglam mengange
gap pelanggaran terhadap hak hidup sescorangyasng
berarti menghil angkan yava sescorang tanpa se-
bab yang diperbolehkkan oleh hukum berarti pelang
garan terinadap hak seluruh uasyarakat atau menge
hil angkkan kehidupan masyarakat Pada umumnya,

7Chal bl Almad, Al-Islamu Aqudatun wa Syard'atun
ggggggg;xgggg, Majlis Tertinggl Urusan Politik, Calro,
1989, hal. 304
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Dalam hal ini AMlnh berfirman :

WEs o, N ol I iy L L35 e oo
eee Loa . I

Artinya :

".ee Barang slapa yang ncmbunuh £COrang nae
nugia bukan karens orsng itu (mcobunuh) orang
lain, nteu buken karona meubuat korusalian di
muita buml ini, eeakimnenkan dia tolash nombunah
oanusin geluruhnyn. Dan barang slapa yeng
memelibara kehidupan seorang nanusie, 1maka
scOlah-0leh dle telah mencdliharm kohlduprnna
nugin genuanya". (4Ss 5 (71-laldah); 32). 6

Syare‘at Iglsm tidak neprasa cultup henya  dengsn
meoprokl anirikan hak hidup saje tapi dljelosken pu
12 tentang kewsjiben welindungt hai: itu mgpr jo-
ngsn s-opal dilanggnr, dirusnk dnn  dikurangie
Oleh knrens 1tu hendaltnya dipelilern boik- baik
keechatrn diri agar tetap schat tidak nudah tore
kens penyskit, jure dlwajibkasn nclenyspkan atan
mengobrtl bibit penyakit badle Anlr-m Aird sondird

Deupun orang latn,

Hal: atns kemerdeolkaan,

Jalm kehidupan mesyarnket mamisin, neonue
rut Islsm, tidak akan nampak nlainya apnbila
tanps dibarcengi dengan kencrdekenn, oleh karona

s Proyek Penmgadnan Kitab Suci
k

FATY S AP COS |
L e ::\"'f}'.

Gnepnrt.emen Agman R1,, 2 e
"Q'Jr(!!l. t

hai. 164 .



Ce

15
itu Islam menempatkan hak ini dalam urutan kedua
dari panca hak asasl bagl nianusia.

Seorang manugia semenjak lahir telah dibe=
kali dengen kemerdekaan, berarti ia tidak diper-
budak dsn dikekang kebebasannya oleh orang lain,
baik kebebasan pribadinya sendiri, yang berhubu-
ngan dengan negerli dan tanah airnya, yang bersshg
kutan dengan  semua umat, maupun yang lain-lain.

Kemerdekaan atan kebebasan manusig itu di
bedakean dalam dua kelompok yaitu :

1. Kebebasan perorangan yang tidak m menimbulkan
gangguan terhadap orang lain atau tidak meng=-
ganggu kebebasan atau kemerdekaan orang lain,

2. Kemerdekaan atau kebebasan orang perorangan
Yang depat menimbulkan gangguan terhadap keten
teraman dan hsk masyarakat atau malah memba-
hayakan terhadap keselamatan masyarakat; oleh
karena itu delam hal ini harus diadakan pembg-
tasan terhadap hak tersebut, Disinilah letsk
peran agama dan hukum kemasyarakatan untuk
mewujudkan ketertlban dalam masyarakat.

Hak berilmu

Islam memandang ilmu sebagal suatu yang
berharga sehingga Islam memandang lebih tinggi
derajat orang yang berilmu diatas orang 1lain
yang tak berilmu. Oleh karena itu Islam mengan=-
Jurkan pada umatnya untuk rajin mencari ilmu,
baik ilmu agama msupun ilmu yang lain,Allah ber-
firman :
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* og—atas ¥ r_:.:_fc,l_,...Ss_.Jld_;l Lz 5 .o

Artinyn :

"akta bertanyalash kepads orang-orang yang
meopunysd pengetahusn Jike kamu tidak acnge=
tahui®, (QS. 16 (An=Kahl); 43), 7

Oleh karena itu untux nendapatican ilma
inipun merupakan salah gntu hek bagl setispareng
hidup, karens hal ini merupakal sarana untuk men _

dapatien haknys ysitu bak berilzu,®

Deri sini dapat difansr babwa nerupakan
suatu kewajiban begi orsng berilmu untuk aengajar
kan iimu yang dimdlikinya kepada setisp  orang
bodoh, dismmping merupakan hek bagl orang bodoh
untuk belajar terhadap apa yang ia belum menge=
tahuinya. Domikian juga bagl negara dan masyara=
kat kewajibsn untuk meberiian Jalan semudobhemue
dahnyn kepads orang yang altan mencnrd ilmun yang
dikehendaitinyn. (JUD 1945 Pas. 31 ay. 1 = 2),

de Hak kehornntan diri (harga diri).

Manugin diciptekan oleh Allash Swt. dengan
serala kemulyann; dan manusin nerupatan nmakthluq
yang senulis-nulianya bila dibandingkan dengan
makhluq yang lain, Kemuliasn dird nexrupaltan  hailc
yang utama bagl sotiap mehusia, dan kemuliprsn ~ ,
nya itu terjalin menjadi gstu dengan gifnt koma=

m
“Idid, hed. 408

Sabaul wahmb Kmolaf, Ilou ohul
sll ‘ala Al-Indoneely HideDa'otii totonr
1972, hal. 91

13Qi, Al=Mpjli
yah, dJakarta,
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mugiasonys 1tu sendiri, Oleh korens ity  apabils
bak kemulliyann diri atau har:a diri ini dihspug=
kan atsu dihalang-halanzi naka nasyarskat (dinana
ia bidup) berubab fungsi, bukan lagli Bagyarakat
harmonis aclainkan jadi nasyarskat tuna (tak pu=
nya harga diri). Mengenai. kemulissn manuclia (har
ga diri dan kehormatan) 1ini *l1lnh ta'aln Bony n-
taktan :

,_____z,.Jl,J__.JlL_,ér.«st_.Lﬁ ‘.A'lL?.'v.._. Lol S aid,
M,&.Jk;hr_al_bl__a,ul—b:.fa“u-a — L35,
Artinya : * bp—ads Laal s

"Dan sesungguhny:. taloh ¥eml muliskan snake
ansk Aden, Kanl angimt nereka di daraten dan
dl lautan, kani beri mereka rizki dort yang
belit=bedit, dan Kani lebihikan nercka dencan
kelchlhan yang sempurns atas kebanyahan cakhe
luq gmg telah Kami ciptakanm. (QS. : 17. Al-
Isrot, 70). 9

8. lHak memililcl

Segala scsuatu yang ada di buoi ing dicip=-
takkan oleh Allah diperuntukican bagli manusin gebaw
gainans firmaneiya :

Ly S Ly Y S LTSl i,
'O)J—< -':]_,‘\1: Jiug__,]__._‘
Artinyn :

"Sesungguhnya Xami telah menempatizon  kemu
sekalian di ouka buni dan Yani adokan bagiru
4l zuka burmi itu (gumber) penghidupen®, (Q.S.

o M~A%raf; 10). 10

m
Ipepartencn Agsma Fl., Qpe Git., bal. 435
101044, nal. 222
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Dalam hidupnya dimasyarakat semua individu

mempunyal hak yang sama atas hak~hak tersebut.
Untuk menghindari'terjadinya benturan dan tabrak-
an hak-hak tersebut maka perlu diadakan pembate-
San-pembatasan. Pembatasan-peubatasan itu adal sh
norma atau hukum baik agaméﬁmaupun nasional (posi
tif).
Penbatasan itu disamping untuk nenghindarkan ter
Jadinya saling benturan diantara hak masing-ma=
sing individu juga merupakan kewajiban bagl ma=-
sing-masing individu tersebut untuk saling neng-
hormati hak orang lain dengan tidask membedakan
atau mengecualikan karena haknya sama.

c.

Mae i1 ; 1Y . Q53 & Qalak Masvyaraka

Iglem diturunkan ke-dunia ini tidak hanysa mele-
takkan dan menetapksn kaidah-kgidah dan prinslp saja,
melalinkan Iglam telah melaksanakan dan meneraspkan kai-
dah dan prinsip tersebut dengan teliti dan penuh dedi-
kagl, sepertl pada masa Rasulullah Saw. dan Khulafgur -
Rasyldin (delam pereode keemasan islam).

Sejarah telah membuktiken adanya ratusan peristiwa
Jang secara pasti membuktikan betapa para pemimpin
atau pemegeng kekuasasn (saat.itu) mel aksanakan dan
menghormati pringip-prinegip persamaan hak dan kewaji-
ban dihadapan Undang=-Undang yang berkaitan dengan uru-
san pertanggungjawaban dan pembal asan Pada umunnya, da
lam upaya menegnkkan keadilan sogial dan ketertiban da
lam masyaraltat dengan tanpa membuat perbedaan antara
sesalla wargs negere.
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Diantara peristiwa-peristiwa itu dapat difaham-
kan dari sebuash hadits WNabl sebpgal berikut :

;J.S_-.....’ bL...:‘rL»&JU fmns Lo 1 K,ﬂbs?h_&mla_s
N JPEUT J U 1 1Y RS WP WU PPN B Bt 1 ) Ry
JUE< W SR U151 WAty [ SR ) I PO KRN BRI

e B B g 095 i pmnd | gd gy B s LS A"

Artinya : L T Lsld
#"Diceritakan dari Ibnu Syihab dari Urwah, dari
'Algyah dis berkata Ussmah bertanya pada Rasulul-
lah Saw. dengan mengatakan : Apakah tuan akan mem-
berikan pertolongan atas ketentuan dari ketentuan-
ketentuan Allah, Maka jawabnya : 'Hal para manusia
sesungguhnys kerusskan orang=orang sebelum kamu
itu (disebabkan) karena Jjika paras oreng yang mulia
(nempunyai kedudukan ) melskulkan pencurizn maka ia
tinggalkan (tidek dihukum), tapl Jjika yang mnmelaku=-
kan (pencurian) itu para orang yang lemah ( tidak
punya kekuasaan) maka ia leksanakan hukuman Had
atasnya. Demi Allsh seandalnya Fatimgh anak Muhagn=
mad mencurl pastl akan kupotong tangannya®.

Pada maesa pemerintahan Umar bin Khotob pernah
terjadl peristiwa bahwa seorang Yahudl mengadukan Ali
bin Abi Thallb kepada Umar ..., tatitala keduanya telah
berada dihadapan Umar, beliau melakukan hal yang: tidsk
adll, yaitu memanggil - Ali dengen kata Abul Hasan (seba=
gal penghormatan) sedang kepada orang Yahudi dipanggll
nama yang sebenarnya (tidak menghormati).

... Mengetahui keadsan demikian ini Ali menampakkan ke-
tidsk setujuannya dengan sikap kemarshan. Umar mengeta-

n'Imam Muslim, Shahih Muglim, Juz 2, Dahlan, Ban
dung, tt, hal. 47
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hui Ali bersiksp begitu beliau menanyskan sebabnya,
maka jawab Ali : Aku marah hanya karena tuan telah mem-
bedskan diantara kemi; maka Umarpun merubsh aikap.l2

Dalan masa kekhalifahan Al-iHakmun bin Harun Are
Rasyld seorang perempuan datang kepadanya untuk menga-
dukan seorang laki-laki yang telah berbuat aniayas kepa
danya (Al-Abbas putra Khalifah), maka Khalifahpun me=-
manggll putranya untuk duduk sejajar dengan wanita itu
(yang berartl hak dan kewajibsnnya sama).
Setelah Al-Abbas berjajar dengan wanita tersebut, mgka
wanlta itupun berbicara dengan nada keras. Mengetahul
hal itu Ahmad bin Khalid~pun memberi peringatan, maka
dijawablah oleh Khalifah : "Biarkan, karena kebenaran-
lah yang membuatnya berbicara keras". Xemudian diputug-
kan oleh khalifah agar Al-Abbas mengembalikan apa yang
telsh diperoleh dard wanita itu secara aniaya, dan di
perintahkan pula kepada Al-Abbas untuk memberikan bia-
Ya kepada wanita tersebut sebagai ganti rugl.

Dari hsl diatas tampak jelas adanya rasa
hormat para penguasa Islam terhadap hak sesama manusia
maupun warga negara balk yang kuat maupun yang lemah
atau hina; persamaan mana yang ada kaitannya dengan hak
dan kewajiban dihadapan hukum,

Islam menganjurkan dan mengsjarkan serta memerin
tahkan kepada umatnya untuk menciptakan suatu kemasla-
hatan dan ketentraman, melarang kepada mereka mengada-

kan atau membikin kerusakan diatas bumi ini. Firman
Allah :
12pbqul Wahid Wafi, Al-Mussavaaty £11 Islam, Alih

Bahasa Amshari Umar Sitanggal dan Resichin, PT. Al-Ma'sa
rif, Bandung, 1984, hal. 42 - 44
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’ - L.
coo Lo lamy p, Y1 g a5,
Artinya :

"Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bu-
mi ini, sesudan Allah memperbaikinya...".(QS. 7 al-

A'raf ¢ 56)., 13
Persamaan hak dan kewajiban antara sesama ummat manusia
(Islam) merupakan corak dasar dalam kehidupan sosial

menurut Islam.

Kehidupan sosial islamy tidak sama dengan kehidu

pan sosialis lainnya yang tidak mengakui adanya hak pri
badi., Kehidupan sbsial islamiy merupakan satu bentuk ke
hidupan modern yang sangat dibutuhkan oleh siapapun da-
lam pembangunan yang sempurna yaitu untuk menegakkan ma
syarakxat yang medern dan berkebudayaan tinggi.
Islam dengan keietapan-ketetapannya dimaksudkan untuk -
melindungi panca hak asasli manusia, serta dengan undang
undangnya yang mengayomi masyarakat adalah merupakan sa
lah satu corak sosial yang memerangi kemiskinan, kekera
san, kebodohan, ketakutan dan kehinaan,

Kehidupan sosial menurut Islam telah memberikan
tarap kehidupan yang sangat tinggi bagi seluruh warga
nya dalam masyarakat, sebagaimana konsepsi yang dlaju -
kan dan dimaklumi bahwa yang dimaksud dengan kebutuhan
pokok itu bukan hanya makanan dan mianumsn saja, melain-
kan termasuk rumah kediaman, nafakah keluarga untuk se-
lama satu tahun penuh, angkutan, persenjataan, juga ki-
tab-kitab atau buku-buku yang berisi ilmu pengetahuan
serta perkakas atau alat untuk bekerja.

Oleh karena itu maka Mushthafa Husny as-Siba'i mengata-
kan Barang siapa yang memiliki barang yang dianggap

1ipepartenen Agama R I, Qp Cit, hal. 270
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sebagal kebutuhan-kebutuhan pokok saja belumlah diang=
gap kays yang diwajibkan mengeluarkan zakatnya".u*

Islam melaksanskan prinsip-prinsip ajsrannya une-
tuk seluruh warga negara dalam suatu negara tanpa membe
dskan golongan muslim dan .non muslim, hal ini disebab-
kan karena dalam Iglam ada prinsip persamaan hak anta-
ra sesala Warga negara dengan merata dan umum tanpa
ada yang dapat dikecualikan.

Pengayoman masyarakat dalsm kehidupan sosial menurut Is
lam punya pengertian bahwa penguasa harus lebih nenja-
min kehormatan dan kebahagisan manusia dalam mnasyare=
kat. oleh karena itu kehidupan sosial (menurut Islam)
merupskan satu bagian yang asasl, yang pokok dari se=
kian banyek tangrung jawab yang wajib dilasksanaknan oleh
warga Islam dalam daerah kekuaszannya.

Dalam tata kchidupan masyarakat menurut ¥slam senmua war
ga terikat oleh adonya ajaran budi pekertl dan sgkhlag
yang tinggl yang Juga merupskan salzh satu ajaran ba-
glan utana dalar agidah Islamiyah.

Oleh karena itu segala kesadaran hati berdasar keaga=
maan merupskan pegangan terbesar dan terkokoh untuk me-
- wujudkan masyaraskat sosial yang sebalk-baiknya yaug
densan pasti dapat menyebabkan terwujudnya kegotongero-
yongan antara (seluruh) anggota masyarakat yang berbe-
da=beda itq. Islam tidak membawa anggota masyarakat pa=
de perang kaste atau strativicasi sosial dalem masyara

14 tugthata Husni As-Syiba'i, Isytiraiiyysfld
lam, Alih Bahasa M. Abdai Ratomy, CV. Diponego B
dung, 1981, nal. 314 ’
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kat. Oleh karena itu maka tugas utama dalam kehidupan
sosial islamy adalah mengayomi kehidupan yang penuh ke-
muliaan (bagl kaum yang lemah, fekir miskin yang serba
berkekurangan, mencegah penindasan dsn pemerasan yang
dil skukan oleh si-kaya kepada si-miskin atau dilakukan
oleh pihagk berkuasa kepada rakyat) dengan mengslirkan
sumber kabalkan dalam seluruh jiwa manusia, dan juga
Islam mengajak den mengantarkan pada kesempurnsan hi-
dup di dunia dan akherat. Dengan demikian akan tercipta
lah masyarakat yang tertibddalam kehidupan sosislnya,
sebab si-kaya gkan suka mendewxmakan hartanyas, si-migkin
skan lebih rajin bekerja, yang berdukes cita sltan selalu
bersgbar, yang sakit dijamin obat dan perawatannya, yang
tua dibiarkan beristirahat, ansk-snak diperhatikan pen
didikan dan pengajsrannya.

Islam dengan ajaran aqidah dan keimanan kepada
Allah Yang Maha Esa dapat menggerskkan hati, mendidik
Jiwa Juga mencegsh kalbu setiap manusia dardi tindakan
menurutli nafsu Syaithaniyah, oleh karena . setisp ma
nugia °  merasa selalu berada dihadspan ¥ahkanah hatd
nurani yang dperhatikan kelskuhannyz oleh Tuhan, baik
secara individu mnaupun dalam hubungannya dengan tetang
ga, keluarga dan masyarskat pada umumnya.
Apnblla kaldeh itu terlepes dari jiwa masyarskat atau
masing-masing individu masyarakat maka sksn terbuks Ja=
lan segala kejahatan didalamnya, kenungkarsn berbaris
rapi, pada hai yang demikian akan menimbulkan ancaman
begi seluruh umnt, akan merobohkan sendi-sendi  akhlag
Yang luhur disamping melenyapkan ketcnangan batin bagl
masyarskat itu sendiri, yang berartl pula tek skan ter—
capal ketertiban da'am masyarskat.
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Dari sini nampsk kebenaran apa yang telah dikata

kan Prof. DR, Hasybi Ah-Shiddloqgey.balrvm Islan diturunkan
di dunia bertujuan dan diarahkan pada tercapainya kemas
lahatan umat baik ysng bersifat dharuriyah, hajjiyah
maupun tahsiniyah. ‘

Untuk mengatasi kepincangan yang terjadi dal am
tata kehidupan soslial ini Islam mempunyai konsep dan
sistem serta cara penanganan tersendiri yaitu dengan ja
lan :

1. Bekerja.

Islam mengharuskan kepada setiap manusia un-
tuk bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnyss
Islam telah memberikan lapangan kerja secara luas
kepada umstnya, semuanya terserah kepada mereka un-
tuk memilih 1lapangan kerja mana yang disenangi dan
sesual dengan keahliannya.

Allah menetapkan demikian dengan firmansNya :

L‘,_._,SLK 4&55 ‘J “QVHBJJN‘AML’U‘H
‘_,,——.-.‘.LH;?__J,,‘) L__;J‘JU_A l’_-‘—.g,

Artinya :

"Dia (Allah)lah yang menjadilan bumi itu mu-~
dah bagimu, mgka berjalanlah disegala penjuru-
nya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan
hanya kepada-tiyalah kanu (kenbali setelah) di-
bangkitkan". (QS :67. Al-Mulk:; 15).15

15Departemen Agama RI., Op, Cit,, hal. 956
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Artinya :

"Sesungruhnya Kami telah menempatkan kamu se
kalian di muka buml dan Kami adakan bagimu dimu
ka bumi itu (sumber) kehidupan. Amat sedikitlah
kamu bersyukurt. (QS : 7. Al-A'raf; 10).16

- 350 U L o ¥dp," 31 0 i b e bcay

Artinya :

"Dan tidak ada suatu binatang melata (magkhlug
bernyawa) pun di bumi melalnkasn Allgh-lah yang
memberl rizkinya®". QS : XI. Hud; 6).1l7

bt 152,V 6 by s LS Sp bl lopas B LS
PR | B I S S

Artinya :

"Apabila telah ditunaikan sembahyang meks ber
tebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karu
nia Allsh ...". (QS : 62. Al-Jama‘'ah; 10).18

Dari ayat-ayat di atas tampsk jelas kelongga
ran bagli nmaiusia untuk mendapatisan anugrash Allah
yang berupa rizki, dan juga ayat tersebut telsh me
wajibkan kepada umat manusis untuk mencarinys di--
permukasn bumi ini, sehingga tidaik dibenarkan bila

1811id, hal. 222
171014, hal. 327
181pi4, hal. 933
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manusia hanya menyerahkan diri kepada Alleh (tswa-

kal) senata tanpa mau berusaha untuk mendspatkanriz

ki tersebut dari-Nya.

Dalam rangka ini maka menjadi kewajiban bagl para

penguasa untuk melskukan hsl-hal tersebut :

a. Mendidik dasn menginsysfkken kepada orang- orang
yang schat lagl kuat berusaha agar ia mau menem-

puh Jalan hidupnya secaera terhormat ditengah
masyarakat yailtu dengsn bekerja.

b. Memberikan pendidikan dan penyadaran kepads
orang-orang yang mnmenjadikan "NGEMIS" sebagal
mata pencaharian, juga terhadap oreng—-oresng yang
menggantungkan diri terhadap pembaglan zakat, in
faq dan shadogah (dengon dalih bahwe ia masuk
golongan orang yang berhak menerima zakat).
Melakukan hal itu (Ngemlis dan menggantungkan di-
ri padn zakat) termasuk suatu kedurhakaan, dan
cetiep kedurhakaan tidak selamanya dapat ditcbus
dengan denda atau kafarat, oleh karena itu pe-
nguasa berhsk untuk mengadakan tindaskan  ta'zir
(dalam bentuk hukumen) terhadsnp pelauggarnyr.l9

Dalom upaya pembinasn terhadap para warga
terutama warga (Islam) yang tuna sosial Nabl tidsk
langsung memberikan bantuan yang berupa matrill akan
tetspi beliau télah menempuh Jjalan yang bijaksana,
dengan meanberi contoh konkrit dihadapan para  tuna
tersebut. Disamping memberl contoh konkrit labi ju-
ga memberikan bimbingan dan tuntunan mengenahi ke-
trampilan kerja yang dibarengi dengan praktek, agar
para tuna tersebut dapat mengatasi problemanya sen-
diri densan model yang dimiliki; juga mengatesinya

19syeih Muhammad Yusuf AL Qardlawi, . Musykila =
'Aad , Alih Bahasa Umar
Fathany, Bina Ilmu, Surabaya, 1982, hals 82
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dengan cara atau jalan yang scsual dengan keahlian
yang ada.

‘Demikian juga, Nabl memberikan bimbingan dengan ca-

ra bagalmana si-penderita (tuna) dapat memanfastkan
segala potensi yang ada pada dirinya betapapun ke-
cil dan sederhananya, yang penting agar mereka ti
daek kembali meminta-minta selagi masih ada suatu
yang dapat dimanfaatkan guna mencukupi dirinya.
Jadl jelaslah setelah Nabl menyelesaikan problemati
ka yang dialami (mereka) secara praktis, baru be-
liau memberikan pandangan mengenahi teori-teori yang
ringkas dan sangat berharga dalam upaya pembinaan
dan perballtan soslal dal em masyarakat Islam.

Dengan menanggung (mencukupl) Keluarga yang Lemah.

Islam berusaha mengangikat dan mel epaskan
kaum fakir miskin dari belenggu kemiskinsn dan ke-
melaratan serta menghindarkan mereka dari perbuatan
yang rendah dan hina,

Usaha 1tu dengah mengajukan konsep penanggulangan -
nya Yyaltu dengan mengadskan jaminan sntar anggota
dalam satu rumpun keluarga. Islam telah mengeadakan

atau menjadikan antar anggota tersecbut saling : nep
nsngrung dan mencukupi, sebagian berusaha meri-
ngankan beban yang lain, yang kuat membantu yang le
magh, yang kaya membantu yang miskin, ysng mampun mem
baptu yang tidak masmpu. Oleh karena itu hubungan
yang dapat mengikat mereka dengan sangat kuat. Fak-
tor kasih sayang, cinta mencintel, saling membantu
merupakan suatu ikstan yang kokoh dalam satu rumpun
keluarga dan rumpun kerabate.
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Fiman Allab :
bl owad b by Lt s, S s Yy Ul ot

w3153 Ll 1y oSy p Lty o 3 iy

- Ly Vilza g LS a s ¥ ol ) S L
Artinya : 1 o ] 1% o o 1 2

"Sembahlah Allah dan janganlah kapnu mempersels
kutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuatbaik
1lsh kepada dua orang tua (Ibu-Bapask), karib ke-
rabatmu, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, te
man sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidsk menyuksl orang-orang
yang sombong den membangga—~banggaekan diriv.(Qs:
4. An-Nisa'; 36).20

Dengan kewajiban yang dlbebankan oleh Islam
terhadap orang kaya untuk menanggung atsu memberi
nafagah kepada mngpota keluarga yang miskin, ini
berarti telah meletakkan pola dasar untuk menu ju

terwujudnya Jsminan sosial.

Dengan Zakat.

Islam mewaJibkan kepada setiap orang sehat
lagl kuat untuk berusaha dan bekerja demi mencapal
dan mendapatkan rizki Allah guna mencukupi diri
dan keluarganya; disamping ia ekan sanggup mcnderma
kan harta dijalan Allah. Bagl orang yang tak mampu
dan tidsk sanggup berusaha serta tidsk mempunyal
harta warisan atau simpanan untuk mencukupl kebutu-
han hidupnya, maka ia berhak untuk mendapatkan

Xpepartemen Agama RI., Ops Cit., hal. 124
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Jaminan dari keluarganya yang manpu dan kaya. seba

gal konsekuensi dari hek tersebut merupakan suatu
kevajiban si~kaya untuk memberi bantuan serta me-
nanggung atashasibnya,

Nanun begitu tidak semua orang miskin punya keluar-
8a yang kaya eatau mampu dan sanggup memberi ban-
tuan kepadanya, balk darl keluarga senasab, dzawil
arham naupun keluarga jauh.

Dalam usaha mewnjud dan menciptakan Jaminan
dan keadllan dimesyarakat, Iglam sungguk telah ti-
dak bersikap dingin dan mémbiarkan nasib mereka ter
lantar semacam itu. Oleh karena itu Allah telah me
netaspkan bagli mereka (miskin) suntu haq tertentu
Yang berada atas harta orang-orang kaya, suatu yang
tetap dan pasti (yaltu Zakat). Sasaran utema zakat
adal ah untuk mencukupl kebutuhan orang fakir miskin,
Fakir miskin merupaksn suatu kelompok yang harus
dlutsmakan dalam pembagian zakat, sehingga dal am
menbagikan zakat, Nabl tidak menyebut-nyebut kelom-
pok lain karena memang merekal ah sebagal sasaran uta
manyae.

Zakat merupakan atau suatu bentuk per-undang
undangan yang konsepsionsl dalam membina tervujud-
nya Jjaminan soslal. Jaminan itu tidak hanya berpe-
gang padas bantuan-bantuan individual secara sukare-
la, tetepi berpijak di atas bantuan-bantuan yang
ditangani oleh pemerintah secara rutin dan tertib.
Dengan bantuan-bantuan itu pada saatnya akan dapat
mewujudkan kesejahteraan bagl setiap insan yang mem
butuhkan. Sejahtora dalam bidang pangan, pakaian,pe
runghan dan kebutuhan hidup yang laln, balk bagl
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diri individu maapun selurub anggota masyarakat de-
ngan tidak berlebihan dan berkekurangan. Hal ini bu
kan hanya terbatas bagli kaum nuslinin saja melain-
kan mencskup rata kepada setiap orang yang hidup di
bawah naingan pemerintahan Iglan.

Inileh suntu bentuk nyata dari sistem jsminan so=-
slal menurut Islam yang merupakan ciri khas ajaran
Islam yang tldak pernah diajarkan oleh ajaran- aja-
ran yang lain,.

Dengan Bantuan Perbendaharaan Iclam darl Berbagsl Sum
bernya.

Sctelah dlmgklumi bahwa zskat merupskan sume
bor matrial yang utama dalem penanggulengan kemiski
nan dan mengatasi keresshan yang diderita oleh
orang=-orang miskin, Islam masih juga mendssarken pe-
da sumber-sunber laln yang merupekan masuken bagl

_Baitul Masl, yeng berdaya guna dalam menanggulangl

sekitar kemiskinan ini. Oleh karena itu hak milik
negars, kekayaan-kckaysan yang bersifat umum yang
dllielola dan diurus oleh pemerintah baik gecara
langsung maupun tidak langsung , (seperti sumber ke
kekayaan alem, barang-barang tambang) tidak boleh ha
nya dikuassl oleh beberapa orang saja untuk kepen-
tinfan pribadi tetapi harus ditangani oleh pemerine-
tah agar dapat dirasekan oleh seluruh rskyat secara
merata, bersama-sana ikut menikmati keuntungan dari
kekayaan tersebut.

Segala suatu yang jadl incame bagl Baltul Masgl ada=~
lah termasuk harta ghanimah, harta fa'i, pajek warga
negara non muglim serta pajak-pajak 1lain yang meru-
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pakan sumber bantusn yang menjadi hak bagi fekir mis

kinZt yang hidupnya selalu berkekursngan dan membu-
tunkan bantuan.

Suatu kewajiban bagi pemerintah (Ieglam) un=-
tuk pengadaan incame yang berupe pemerataan keteta=
pan wajib pajak kekayaan bagl orang-orang kayas, bi-
la terjadi resesl ekonomi yang uengakibatkan keko=
songan Baltul Maal sehingga tidak mampu  memberikan
bantuan atau janinan sosial terhadsp fakir migkin?
Secarn togas dapat dikatakan bahwa jalan dan cara

 yang ditempuh oleh Islam dalam upaya mengatasi ke-
pincangan sosial ini dapat dikelompokkan dalam tiga
cara ialah :

a, Jalan khusus (yang harus ditempuh oleh fakir mis-
kin atau masyarakat sendiri) ia wajid melakukan
usaha (bagi yang punys kemampuan dan kesanggupsn
untuk bekerja). Dalam hal ini baik pemerintzh meu
pun rekyat non tuna berkewajiban memberikan bane
tua moril dan matriil serta bimbingan dan penga-
rahan sehingga masyarskat (tuna warga) skan menda
patkan pekerjaan yang sesual dengan keahliannya.

b. Menyadarkan masyerakat (non tuna) agar mereka
menyadari skan hak dan tangrung jawabnya terhadsp
lingkungan (terutama fakir miskin) untuk memberi-
lzan bantuan kepada mereka balk lewat sumbangan

Z2las : 8. Al-Anfal; 41, Bandingkan QS : 9. Al-
Hasyr; 7.

22\uhemmad Yusuf AN-Qardiawi, Ops Clt, hal. 188
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wajib, maupun suzbangan ksrena mengharsp pahsala

di sisi Allash (sunnah).
Bantuan itu depat berupa :

1) Nafagah keluarga

2) Hek nmatriil dalam upaya kewajiban bertetangga.

3) Zakat dan hak matriil yang bersifat insidentil
(denda, kafarat, bentuan nusibah, nadzar dan
lain-lain).

4) Shadagah sunnah dan lain-lain.

Jalan khusus yang harus ditempuh oleh penguasa ne
gara (Islan) yaitu menggali sumber-sumber  keka=
yaan negara (Islam) untuk mencukupi dan menang-
gung penghidupan rakyat (terutamna tuna warga atau
sogial). Adapun sumber-sumber itu berupa :

1) Zakat.
2) Sumber permancn lainnya (sepertl ghanimah).
3) Sumber-sumber lsin yang berupa sumbangan wajih



